BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
1. Hasﬂ belajar PPKn sxswa SMP Negen 2 Purba yang dlajar dengan mﬂdel
pembelajaran konmderasx lebih tmgg1 dlbandmgkan dcngan Jdta dlajar dcngan

\ menggunakan model ﬁamhela_]amn klanﬁkas: nilai.

2 Slswa yang memlhkl gaya kogmtlf FI mcmperoleh hasll belajar PPKn yang leb'h

j tmggl d:bandihgkan dengan siswa ye.ng meﬁuhh gaya kogmtlf Fp

Terdapa: mteraks; qntara model pcmbelajaran dan gaya kogmnf dalam
mcmpengamhx hasrl be.lajar PPKn ssswa SMP Negen 2 Purba Untuk s;swa yang
memﬂikt gaya kognmf Fl Ieblh efektif dalam rm:nmgkaikan has:l belauar PPKn
Csiswa mcnggunalcan model pcmbelaj a:ran klarlﬁkasl nilai dm'l pada menggunakanr'_: \
model pembelajara?n konsndeml Sedangkan untuk siswa> yang “memiliki gayaj-.' _I
kognitaf’ ED;’ {emyata mddd pcmbelajaran konsidcrasl ch;h efektaf dalam
mcnmgkatkap hasnl b’dajar PPKn s15wa, dan paaa yxka menggunakan model

pembelajara.n klatlf kmn nilai.

B. Impl]kaSt Sk
Berdasarkan t:unpulan yang dpero]eh dari, hasﬂ penehtlan ini yang menyatakan
bahWa siswa yang dm;ar dengan model pgembelajaran konsrderasl ‘memiliki hasﬂ_.z .:
belajar yang leblh tmggl dibandmgkan dengan _yika d:ajar dcngan model pcmbela;aran
klanﬁkam mhu Pemngkatan has.Ll belajar y&ng dapaj: dlcapm s;swa, t:dak sa;a
dlschabkan oleh kemudahgn belajar ymg mereka peroleh dan sarana yang rnereka\

gpnakan tetapi juga disebjsbkan oleh opumi' aﬁnv:ta.s belajar ymg men:ka lakukan. ;
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Dengan demikian, diharapkan agar para guru di SMP Negeri 2 Purba untuk
senantiasa meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan

wawasan yang luas dalam memlhh dan menyusun model pembela;aran konsnderasn

untuk mzrm!dahkan qmwa memaknat dan mernaha:m mata pelajaran PPKn Dengan-

penguasaan pengetahuan, pcmahaman dan waWasan tentang modcl pﬂnbelajaran
konsndcrasn, seorang guru diharapkan mampu mcluktskan prcosedur mstémans dalam

mengorgamsasrkan pcngalaman bclajar untuk mencapai z;uuan bela_;ar PPKn dam

bersifat sebaga: pcdoman ba,g1 perangSangan pembelajaran pam guru te«rscbut dalam'

mercrﬁcanakan dan melaksmuakan aktivitas bcia&aﬁ menga_]ar Dalam men,erapkan model
pembelajaran; ,konsuleraﬁ& guru hcndaknya membenkan suaty, pemahaman kepada\

siswa bahWa seuap mdmdu mmbutuhkan orang Iam, a_tau setlap mdmdu harusj_

mengpkm perbedaan pcndapat sekahgus mcmbcrikan kontribusi dan perhatlan yang 2\

utuh teﬁ;uadap apa yangs dtrasg.kan oleh orang. lam Me!alu: pembcla_yaran konsudemsi,
guru dlhampkem mampu untuk memaptakan stiasana| betaja::, di mam setmp kompunen-_
pembela_ramn l’l“iemihkl sense of bdongs daiam arti yar;g lﬂblh Iuas bahwa kata hartls:- _

beiajar ‘merasakan apa ya,ng duasakan oleh orar@ lam tanpa mcmaksakan kehendak,
untuk menemukan suatu sohlsn pem1asalahan seaara bersama- sama sc:.ual dengan

tujuan pembe&agaran

Mencerman hasﬂ pcnehuan |m, makn gufu perlu mempeﬂunbangkan__ \
penggunaan strategi peml:ziajaran yang tepat da!am menga_]arkan PPKn kcpada siswa E
sesuai dengan karakterlstﬁo yang dlmﬂlkl oleh s1swa Salah satu learaktenst'k ssswa

~ yang harusr dxpertunbangkan dalartr merancang pembe]ajaran PPKn adalah gaya"'

kognmf siswa. Dengan adanya gaya kognmf smwa akan mampu untuk mengajukan..-'_

bcbcmpa pendekatan - pcmccahan masalah-maialah dalam pelajaran PPKn, mampu. - |

meng’konsitmk pengetahuan dalam benaknya, mencatal sendm pola—pola bermalcna
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dari pengetahuan baru, dan mengalami sendiri perolchan hasil belajar dengan cara
menentukan dan mengambil materi-materi penting dari apa yang dipelajarinya melalui
model atau objek yang dijadikan sebagai contoh representatif dari materi
pembclaja.ran . _ (»3 NEG, s » --
Slswa dengan FD akan memperoleh hassl beiajar PPKn yang Teblh tiggi _]Ika-:f-,.-_
dla_;arkan dengan modcl pcmbelajaran konsmerasl d:bandmgkan denghn _uka dlajarkan
dengan model pembclajaran klanﬁkas1 mlal Slswa dcngan Fl dapat berkembang
dengan ball(.. sebab dengan Fi ini siswa aian (a) menghadapkan slswa kepada sntuasi'_‘: \.
yxmg mengandung "I:ons;dzram yang scdapdlf mungkm mirip d%:ngan yang dihadapi
dalam kcludupan, by menyuruh snswa menganahsls S;ltu&Sl itu, dcngan melthat bukan )
hanya apa yang. nyata melamkan Juga yang terslral dr qlalmnnya (c) mcngusahakan
agar set:ap siswa menuhs rcsponsnya tcntang sntuas: itu sebeium d[slcum dlmulal,;.___'._
sehmgga setiap snswa dllibatkan untuk menelaah perasaannya senﬂlrl sebelum ta_é_.- |
mendeugan wespons orang lam mtuk émandmgknn (d) mcngaJak slsm mengamahsis
respcms su;wa lainnya dan mmgkategpnknnny& (e) mendarong 51swa memajakn
kqnsekuensl tiap tmdalgan., dan (® mengulangi artinya bahwa bfla mla: itu tciah'

men}adl baglan darf kepr‘baduan kita, maka klm harus mewujudkan “pifai itu_secara: /

-~

dltﬁﬁ&pkan sebelumnya _ | . :
~ Selain modcl perﬁbelajamn konsrdms:,- penggunaan - quel pen'tbela_;aran_a -:
klarﬁkas: nilai _;uga efektif untuk menmgkaﬂ(an hasﬂ bc!a}ar PPKr} siswa, hal mi‘-l,
benmplikasr Jﬂgﬂ terhadap gum bagazmana nwnyusun model pembela_]mn kianfknsf
mlm )'ang efcktif dan eﬁsxen untuk mﬂnperolah Hhasil’ belajar PP‘Kn yang !ebih \

n;_l&j(sxmal.
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Untuk siswa dengan gaya kognitif FI akan memperoleh hasil belajar PPKn yang
febih baik jika diajarkan dengan model pembelajaran klarifikasi nilai. Siswa dengan

gaya kogmtlf FI udak terlalu bergantung kepada pengaruh sckitamya Mercka udak

akan menga!aml kequman dalam mehenma dan mengolah keterampiian serta’ mformasr &\

vang dltenma sekahpun uﬁak ada petunjuk alau bantuan dan Iuar dmnya Model
pembcla}aran klanﬁkam nlla: lebxh memcntmgkan proses bag.mmmm seseorang

memperoleh gamhamn yang }clg‘s._\. temang m]a1-m!a1nya dalam usaha umukj_' )

mangcmbangkan seperangkat mial-mla; terterrtu Proses memperoleh kcjc!asan tcntang' &\

mlm-mlaj akan mcmbantu siswa memberikan szstdm mlat-mlamya sendm.
Pcnerapa;l model ﬁembela_;aran klarlﬁkam mial ini membutuhkan konsnsten‘;l :

sikap seseorang ‘Eﬁalam menentuk,an sualu kcputusan, sebab 11ka ildak mcrmhkl srkap.j_l

yang kons:sten dalarn mengambll suatu keputusan, maka akan berpotenm untuk

mcmbcnkan hasil yang ﬁdak maksimal. Untulc membemuk seorang mswa yang
memiliki s:kap yang konslsten dalana mongambll sh@m l»,cputnsan atau mcnentukan-._-
solusi permasal&h&n balajarnya, siswa*’wrsebut harus memmkl mah -ni ilai yang jelas dau N
snstematts sebagali dasar kﬂputusan Untuk mewu;udkan nilai- mlm yang Jelas dan

mstemans sebagai da':ar keputusan inilah d:butuhkan siswa yang mf.'li{,lillkl gaya

kognitif i, sebah siswa derigan” gaVa kOgnmf FL mnmm kemampuan untuk":

mencnma dan sek:a!igns mengolﬁh mfbnn,aSl dan kctcrammlan yang dlbutuhkamiya_. N

untuk membangun scpcrangkat nilai-nilai yang ben:nanfaat sebagm sarana untuk

mcngambll keputusan atau solusa pennasalahan belajar secara baik dan tcpat Dengan

" kata lam, sxswa dengan gaya kognmf Fl 1efah dtbekall kemampuan untuk ndak ierlalu«--

tergantung kepada lingkungm luar udak ’terlah.l tf:pgantung l’cepada orang fam atau'f_.'_

guru, dalam menetima dan mengolah mf‘ormasl yang dlbutuhkannya udtuk dikonstruk
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menjadi nilai-nilai yang jelas dan sistematis bagi keperluan pengambilan keputusan

dan kebutuhan belajarnya.
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maka be{kenaan dcngan }rasﬂ. penehtlan yang dldapatkan maka pene,ﬁn member;kan > ‘.}
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(§Y) Mengupayakan mu’m pehdadikan d1 SM’P Negen 2 ’f‘urba, gapat dlkembangkm

L'nglalm pmses pbmbelajaran yang_ l?ewanam Salai;f:j sgtn alternatif
> ||
pcngmbanga;mya adaklh melalui pefmhhan “ model pembeTa;aran yang fepat
« YIM e .‘ & Vi
dcngan huuan pembclajargn, ma.tf;l‘t pembelajaran« kemampuan, kémd.lsl dan
s 8 NE

kaaktbnsuk snswm xModel yang dapat d'l;hhh antara Iam adalaﬁ mods!

lpgmbelajaran kcmsule;am dan klarlﬁkas& nilai, Dengan fiemnk:an, periu %
\ 1
ditakuhannya pendldxkan dan_ pel;ﬂihm’r bagl gurU-gul’u ~.PPIxn dalam '

'-r""'"'-

mgkatkap‘lgemampuan gum dulam pcnyusunawpmgram pembeia}ara;; yang '
(BS NEG, “.___
"’ menggunakau m&c’ pembelagaran konsndc},raSI dan klanﬁkasm mlm ' AN

7 |’
(2) \ Kepada guru P«?Kn harus mempertuﬁbingkan karaktenstlk. SISw;mya terutama ';-5 5

dhiam hal ga.ya kogmti\f mma sebelmn memlhh ,pc,m{ekataﬁ perhbelqiaran yang
fhpil fhnya’ se},mbungan dengaﬂ mal’erl yang akan ﬂtajprkan Selain nu, gum perlu

(\

melakukan pemgkapan yang mendaiam «“temang kmakwrts,rik snswa umuk

5'[

\ clqadukan sebagal plfakan atau acuan umuk mengopumalgml\ lpenerapan model

bembe j&l’ﬁﬂ konsnderaﬂ dén klanﬁkasu nilau ﬂatam mencsptakzm pen;bglagaran

?PKn secar@cfcktifdan et‘ sion’ NEG N ’ _/:’._f, \ ','."‘-\.___
(é)— Penclitian ini- pﬂ’lu dzhndak'lanjuu unmk setlap Jenjang pér[diﬁ’kan dan pada

1?2

\“sampel yang lebih luas serta vanabel Jpenelman berbedﬁ 1,amnya., dengaai
.\"..J‘\JI VA N

mempemmbangkan kcte‘rbatasan-keterbatasan dalam penehtlan i -,"_" IME®
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